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Daftar Pertanyaan Wawancara 

Berikut merupakan uraian pertanyaan wawancara kepada Ibu Dini Mizaria 

Lubis, S.E. yang menjabat sebagai Asisten Tata Usaha (ATU), Bapak Nasib Panjaitan 

yang menjabat sebagai Krani I Tata Usaha, dan Bapak Aprianto yang menjabat sebagai 

Krani Anggatan pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Kebun Bandar Selamat. 

Wawancara pada narasumber Ibu Dini Mizaria Lubis, S.E. yang menjabat 

sebagai Asisten Tata Usaha (ATU) pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) 

Kebun Bandar Selamat. 

Analisis perencanaan anggaran biaya produksi 

1. Bagaimana penyusunan perencanaan anggaran biaya produksi pada PTPN III 

Perk. Bandar Selamat? 

Jawaban: Kepala departemen melakukan pertemuan dengan seluruh staff 

perusahaan serta melakukan evaluasi pelaksaan anggaran di periode sebelumnya, 

kemudian mereka mendiskusikan rencana penyusunan anggaran untuk periode 

berikutnya, maka anggaran yang telah disusun ialah hasil musyawarah kedua 

belah bagian yang terkait. 

2. Bagaimana mekanisme penganggaran di PTPN III Perk. Bandar Selamat? 

Jawaban: Catatan pengalaman tahun lalu biasanya digunakan juga sebagai 

landasan untuk tahun berikutnya. Jika ada penambahan biaya yang urgent juga 

harus sesuai dengan syarat dan ketentuan yang berlaku. 

3. Apa saja hambatan yang di temui dalam penyusunan anggaran biaya produksi? 

Jawaban: Jika hambatan spesifik skala besar jarang terjadi bahkan sampai saat 

ini tidak pernah terjadi, perencanaan maupun penyusunan anggaran sudah 

menggunakan sistem komputer berupa SAP. Hambatan yang terjadi yaitu pada 

pekerjaan atau penganggaran yang belum selesai ditahun itu, jika pada tahun ini 

tidak selesai maka tidak boleh dilakukan ditahun berikutnya. 

4. Bagaimana tindakan atau langkah yang diambil dalam mengatasi hambatan 

tersebut? 

Jawaban: Maka cara untuk mengatasi hambatan tersebut yaitu dengan membuat 

kontrak baru, pekerjaan baru dan anggaran baru, oleh sebab itu jika terjadi 



 

 

 

hambatan pekerjaan yang bersifat urgent yang belum selesai, maka akan dibuat 

surat pengajuan ke tahun berikutnya. Tetapi terlebih dahulu harus melakukan 

koordinasi, komunikasi dengan rapat dan membahasnya bersama kemudian 

direkap kembali. Lalu hal itu juga akan dibahas di kantor kebun, di kantor 

direksi, di kantor kandir hingga benar-benar selesai. Oleh sebab itu seluruh 

bagian harus solid, karena seluruh bagian terlibat dalam penyusunan anggaran. 

5. Siapakah yang berwenang dalam hal perencanaan anggaran biaya produksi 

pada perusahaan ini? 

Jawaban: Manajer dan Karyawan pimpinan 

Analisis pengawasan anggaran biaya produksi 

1. Apa saja hambatan dalam pelaksana anggaran biaya produksi? 

Jawaban: Adanya realisasi yang tidak tertuang dalam anggaran 

2. Siapakah yang berwenang dalam pelaksana anggaran biaya produksi? 

Jawaban: Manajer dan bagian terkait dikantor direksi 

Analisis mekanisme pengawasan anggaran biaya produksi 

1. Bagaimana mekanisme pengawasan anggaran biaya produksi perusahaan ini? 

Jawaban: Mekanisme pengawasan anggaran biaya produksi pada PTPN III 

(Persero) Kebun Bandar Selamat, sekarang ini sudah menggunakan sistem 

komputerisasi, yaitu program SAP. Oleh sebab itu seluruh kegiatan yang belum 

dilakukan, yang sudah dilakukan bahkan yang sedang dilakukan bisa dilihat 

dengan mudah. pengawasan terhadap pelaksanaan anggaran dilakukan dengan 

membandingkan antara realisasi anggaran dengan yang telah dianggarkan dan 

pastinya sesuai dengan ketentuan RKAP yang telah disetujui. 

2. Apa saja hambatan dalam pengawasan anggaran biaya produksi? 

Jawaban: Secara manual tidak ada hambatan pada pengawasan anggaran biaya 

produksi PTPN III (Persero) Kebun Bandar Selamat, hal itu dikarenakan 

pengawasan anggaran biaya produksi sudah tidak manual lagi, seluruh kegiatan 

sudah menggunakan sistem komputerisasi sehingga bisa dengan mudah untuk 

diawasi. Karena menggunakan sistem komputerisasi hambatan yang sering 

terjadi, yaitu pada jaringan internet dan SDM-nya. Jika ada orang baru yang 

tidak ikut dalam platihan, maka dapat menghambat pengawasannya. Seperti 



 

 

 

halnya jika ada seseorang yang mengerjakan bagian anggaran biaya produksi 

dan orang tersebut sudah terbiasa dengan sistem komputerisasi yang selalu 

dikerjakan, kemudian orang tersebut pensiun. Sangat diharuskan umencari 

orang baru sebagai pengganti orang pensiun tersebut, hal itu akan menjadi 

hambatan, yang disebabkan karena orang baru yang belum mengerti tentang 

sistem komputerisasinya. Hambatan lainnya ialah adanya biaya yang mendesak 

atau urgent. 

3. Apa saja langkah yang diambil dalam hambatan tersebut? 

Jawaban: Cara untuk mengatasi hambatan tersebut ialah orang baru yang 

menggantikan harus belajar seperti mengikuti pelatihan untuk dapat mengakses 

sistem tersebut. Dan harus melakukan koordinasi, komunikasi dengan rapat dan 

membahasnya bersama kemudian direkap kembali. 

4. Siapakah yang berwenang dalam pengawasan angaran biaya produksi? 

Jawaban: Seluruhnya berhak untuk mengawasi, tetapi sangat berwenang direksi 

semua pihak BOD (Board Of Directors). 

Analisis Efektifitas perencanaan dan pengawasan terhadap biaya produksi 

1. Apakah ada standar yang ditetapkan dalam menilai efektifitas dalam anggaran 

biaya produksi? 

Jawaban: RKAP/RKO. 

2. Apakah perencanaan dan pengawasan yang dilakukan sudah efektif dalam 

mengatasi hambatan-hambatan yang ada dalam anggaran biaya produksi? 

Jawaban: Kami akan selalu mengupayakan seefektif mungkin. Sehingga 

seluruh hambatan yang terjadi akan selalu di upayakan mendapatkan jalan 

keluarnya. 

Wawancara pada narasumber Bapak Nasib Panjaitan yang menjabat sebagai 

Krani I Tata Usaha pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Kebun Bandar 

Selamat. 

Analisis perencanaan anggaran biaya produksi 

1. Bagaimana penyusunan perencanaan anggaran biaya produksi pada PTPN III 

Perk. Bandar Selamat? 



 

 

 

Jawaban: Untuk rencana penyusunan anggaran biaya produksi akan diadakan 

rapat yang akan membahas anggaran dan anggaran implisit atau anggaran 

perkiraan yang dirumuskan berdasarkan nilai barang yang berlandaskan 

RKAP/RKO, lalu diajukan kepada pihak direksi, agar mendapatkan persetujuan 

dan disahkan dalam RUPS. Setelah mendapatkan persetujuan serta disahkan 

oleh direksi untuk melaksankan Rencana Kerja Anggaran Perusahaan (RKAP). 

2. Bagaimana mekanisme penganggaran di PTPN III Perk. Bandar Selamat? 

Jawaban: Untuk mekanisme anggaran kita berkiblat ditahun sebelumnya untuk 

menjalankan ketahun berikutnya apabila ada penambahan pengadaan jaasa atau 

pengadaan barang, nah itu juga harus sesuai dengan syarat dan ketentuan yang 

berlaku, kita tidak usah mikir tahun ini kita sudah melakukan perbaikan dan 

menurut kita itu belum sesuai dengan keingin kita, maka itu bisa kita 

rencanakan kita aggarakan di tahun berikutnya. 

3. Apa saja hambatan yang di temui dalam penyusunan anggaran biaya produksi? 

Jawaban: Mengupayakan harga pokok serendah mungkin. 

4. Bagaimana tindakan atau langkah yang diambil dalam mengatasi hambatan 

tersebut? 

Jawaban: Cara untuk mengatasi hambatan tersebut ialah dengan menentukan 

anggaran biaya secara realistis sesuai dengan urgentnya. 

5. Siapakah yang berwenang dalam hal perencanaan anggaran biaya produksi 

pada perusahaan ini? 

Jawaban: Manajer dan Karyawan pimpinan. 

Analisis pengawasan anggaran biaya produksi 

1. Apa saja hambatan dalam pelaksana anggaran biaya produksi? 

Jawaban: Adanya realisasi yang tidak tertuang dalam anggaran. 

2. Siapakah yang berwenang dalam pelaksana anggaran biaya produksi? 

Jawaban: Manajer dan bagian terkait di kantor direksi. 

Analisis mekanisme pengawasan anggaran biaya produksi 

1. Bagaimana mekanisme pengawasan anggaran biaya produksi perusahaan ini? 

Jawaban: Untuk melakukan pengawasan anggaran biaya produksi PTPN III 

(Persero) Kebun Bandar Selamat, yaitu dengan menganalisis penyimpangan 



 

 

 

anggaran biaya produksi dengan membandingkan biaya perkiraan dan biaya 

pelaksanaan. Hal ini dilakukan pada setiap bulan, di akhir perjalanan 

produksinya. Dan diakhir bulan, laporan manajemen (LM-13) akan dikirimkan 

kepada pihak kandir. Dengan mempedomani RKAP yang disetujuin. 

2. Apa saja hambatan dalam pengawasan anggaran biaya produksi? 

Jawaban: Adanya biaya yang bersifat urgensi dan juga SDM baru. 

3. Apa saja langkah yang diambil dalam hambatan tersebut? 

Jawaban: Harus melakukan koordinasi, komunikasi dengan rapat dan 

membahasnya bersama kemudian direkap kembali. Dan membuat pelatihan 

untuk SDM baru. 

4. Siapakah yang berwenang dalam pengawasan angaran biaya produksi? 

Jawaban: Seluruhnya berhak untuk mengawasi, tetapi sangat berwenang direksi 

semua pihak BOD (Board Of Directors). 

Analisis Efektifitas perencanaan dan pengawasan terhadap biaya produksi 

1. Apakah ada standar yang ditetapkan dalam menilai efektifitas dalam anggaran 

biaya produksi? 

Jawaban: RKAP/RKO. 

2. Apakah perencanaan dan pengawasan yang dilakukan sudah efektif dalam 

mengatasi hambatan-hambatan yang ada dalam anggaran biaya produksi? 

Jawaban: Kami akan mengusahakan dengan seefektif mungkin, dan selalu 

berusaha mencari cara mengatasi hambatan dengan cara yang terbaik 

Wawancara pada Bapak Aprianto yang menjabat sebagai Krani Anggatan pada 

PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Kebun Bandar Selamat. 

Analisis perencanaan anggaran biaya produksi 

1. Bagaimana perencanaan penyusunan anggaran biaya produksi pada PTPN III 

Perk. Bandar Selamat? 

Jawaban: Catatan pengalaman tahun lalu biasanya digunakan juga sebagai 

landasan penyusunan anggaran. Pada PTPN III (Persero) Kebun Bandar 

Selamat, menurut kondisi dan evaluasi atasan penganggaran biaya perusahaan 



 

 

 

akan disesuaikan dengan perubahan yang diinginkan dan juga dapat membantu 

ketika menyusun anggaran. 

2. Bagaimana mekanisme penganggaran di PTPN III Perk. Bandar Selamat? 

Jawaban: Realistis sesuai urgensinya. 

3. Apa saja hambatan yang di temui dalam penyusunan anggaran biaya produksi? 

Jawaban: Pada sebuah perusahaan yang berpusat pada kegiatan yang 

menghasilkan atau memproduksi suatu produk yang bersifat kontinyu sudah 

tentu memiliki target pencapaian produk yang maksimal. Dengan adanya target 

untuk pencapaian produksi yang maksimal, maka perusahaan melakukan 

pengorbanan biaya yang cukup besar, akibatnya sering timbul kesulitan dalam 

mengusahakan harga pokok serendah mungkin dalam anggaran biaya. 

4. Bagaimana tindakan atau langkah yang diambil dalam mengatasi hambatan 

tersebut? 

Jawaban: Cara untuk mengatasi hambatan tersebut ialah dengan menentukan 

anggaran biaya secara realistis sesuai dengan urgentnya. 

5. Siapakah yang berwenang dalam hal perencanaan anggaran biaya produksi 

pada perusahaan ini? 

Jawaban: Manajer dan Karyawan pimpinan. 

Analisis pengawasan anggaran biaya produksi 

1. Apa saja hambatan dalam pelaksana anggaran biaya produksi? 

Jawaban: Adanya realisasi yang tidak tertuang dalam anggaran. 

2. Siapakah yang berwenang dalam pelaksana anggaran biaya produksi? 

Jawaban: Manajer dan bagian terkait dikantor direksi. 

Analisis mekanisme pengawasan anggaran biaya produksi 

1. Bagaimana mekanisme pengawasan anggaran biaya produksi perusahaan ini? 

Jawaban: Mempedomani RKAP yang telah disetujui oleh pihak direksi. 

2. Apa saja hambatan dalam pengawasan anggaran biaya produksi? 

Jawaban: Adanya biaya yang bersifat urgensi dan juga SDM baru. 

3. Apa saja langkah yang diambil dalam hambatan tersebut? 



 

 

 

Jawaban: Harus melakukan koordinasi, komunikasi dengan rapat dan 

membahasnya bersama kemudian direkap kembali. Dan membuat pelatihan 

untuk SDM baru. 

4. Siapakah yang berwenang dalam pengawasan angaran biaya produksi? 

Jawaban: seluruhnya berhak untuk mengawasi, tetapi sangat berwenang direksi 

semua pihak BOD (Board Of Directors). 

Analisis Efektifitas perencanaan dan pengawasan terhadap biaya produksi 

1. Apakah ada standar yang ditetapkan dalam menilai efektifitas dalam anggaran 

biaya produksi? 

Jawaban: RKAP/RKO. 

2. Apakah perencanaan dan pengawasan yang dilakukan sudah efektif dalam 

mengatasi hambatan-hambatan yang ada dalam anggaran biaya produksi? 

Jawaban: Setiap masalah atau hambatan pasti akan ada jalan keluarnya, 

sehingga kami akan mencari serta mengupayakan jalan keluar yang terbaik. 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Laporan Manajemen (LM) Biaya Produksi Tahun 2019 

 



 

 

 

Laporan Manajemen (LM) Biaya Produksi Tahun 2020 

 



 

 

 

Pengukuran Efektifitas Perencanaan dan Pengawasan Biaya Produksi  

2019 dan 2020 

Berikut ini ialah formula dalam mengukur efektifitas perencanaan dan pengawasan 

biaya produksi pada tahun 2019 : 

1. Gaji & Tunj. Peg 

Efektifitas = 
Realisasi Biaya Produksi

Anggaran Biaya Produksi
 x 100  

Efektifitas = 
1.655.841.726

1.992.389.000
 x 100    83,11  (< 90  cukup efektif) 

2. Pemeliharaan Tanaman 

Efektifitas = 
Realisasi Biaya Produksi

Anggaran Biaya Produksi
 x 100  

Efektifitas = 
9.140.072.552

8.271.820.000
 x 100    110,50  (> 100% sangat efektif) 

3. Pemupukan 

Efektifitas = 
Realisasi Biaya Produksi

Anggaran Biaya Produksi
 x 100  

Efektifitas = 
18.149.130.866

25.846.084.000
 x 100    70,22  (< 80  kurang efektif) 

4. Panen 

Efektifitas = 
Realisasi Biaya Produksi

Anggaran Biaya Produksi
 x 100  

Efektifitas = 
14.529.592.487

16.428.885.000
 x 100    88,44  (< 90  cukup efektif) 

5. Pengangkutan ke Pabrik 

Efektifitas = 
Realisasi Biaya Produksi

Anggaran Biaya Produksi
 x 100  

Efektifitas = 
16.434.076.911

16.713.981.000
 x 100    98,33  (< 100  efektif) 

6. Beban Overhead 

Efektifitas = 
Realisasi Biaya Produksi

Anggaran Biaya Produksi
 x 100  

Efektifitas = 
10.058.491.361

10.742.582.000
 x 100    93,63  (< 100  efektif) 

7. Beban Pengolahan 

Efektifitas = 
Realisasi Biaya Produksi

Anggaran Biaya Produksi
 x 100  

Efektifitas = 
9.150.486.512

9.933.138.000
 x 100    92,12 (< 100  efektif) 

 



 

 

 

8. Beban Penyusutan 

Efektifitas = 
Realisasi Biaya Produksi

Anggaran Biaya Produksi
 x 100  

Efektifitas = 
12.105.858.623

11.448.282.000
 x 100    105,74  (  100  sangat efektif) 

9. Beban Administrasi 

Efektifitas = 
Realisasi Biaya Produksi

Anggaran Biaya Produksi
 x 100  

Efektifitas = 
1.871.059.619

2.314.356.000
 x 100    80,85  (< 90% cukup efektif) 

10. Beban Penyusutan Administrasi Kebun 

Efektifitas = 
Realisasi Biaya Produksi

Anggaran Biaya Produksi
 x 100  

Efektifitas = 
0

47.608.000
 x 100    0 (< 60  tidak efektif) 

 

Berikut ini ialah formula dalam mengukur efektifitas perencanaan dan pengawasan 

biaya produksi pada tahun 2020 : 

1. Gaji & Tunj. Peg 

Efektifitas = 
Realisasi Biaya Produksi

Anggaran Biaya Produksi
 x 100  

Efektifitas = 
1.707.410.636

1.705.       
 x 100    100,10  (  100  sangat efektif) 

2. Pemeliharaan Tanaman 

Efektifitas = 
Realisasi Biaya Produksi

Anggaran Biaya Produksi
 x 100  

Efektifitas = 
6.475.213.458

6.893.261.000
 x 100    93,94  (< 100% efektif) 

3. Pemupukan 

Efektifitas = 
Realisasi Biaya Produksi

Anggaran Biaya Produksi
 x 100  

Efektifitas = 
19.181.678.280

26.387.595.000
 x 100    72,69  (< 80  kurang efektif) 

4. Panen 

Efektifitas = 
Realisasi Biaya Produksi

Anggaran Biaya Produksi
 x 100  

Efektifitas = 
16.042.448.070

16.810.041.000
 x 100    95,43  (< 100  efektif) 

5. Pengangkutan ke Pabrik 

Efektifitas = 
Realisasi Biaya Produksi

Anggaran Biaya Produksi
 x 100  



 

 

 

Efektifitas = 
16.902.717.353

16.776.625.000
 x 100    100,75  (  100  sangat efektif) 

6. Beban Overhead 

Efektifitas = 
Realisasi Biaya Produksi

Anggaran Biaya Produksi
 x 100  

Efektifitas = 
10.360.274.053

11.062.869.000
 x 100    93,65  (< 100  efektif) 

7. Beban Pengolahan 

Efektifitas = 
Realisasi Biaya Produksi

Anggaran Biaya Produksi
 x 100  

Efektifitas = 
9.573.235.135

9.031.857.000
 x 100    100  (  105,99  sangat efektif) 

8. Beban Penyusutan 

Efektifitas = 
Realisasi Biaya Produksi

Anggaran Biaya Produksi
 x 100  

Efektifitas = 
11.544.950.369

11.503.230.000
 x 100    100,36  (  100  sangat efektif) 

9. Beban Administrasi 

Efektifitas = 
Realisasi Biaya Produksi

Anggaran Biaya Produksi
 x 100  

Efektifitas = 
90.861.652

100.171.150.000
 x 100    0,09  (<60  tidak efektif) 

10. Beban Penyusutan Administrasi Kebun 

Efektifitas = 
Realisasi Biaya Produksi

Anggaran Biaya Produksi
 x 100  

Efektifitas = 
17.779.919

169.423.000
 x 100    10,49 (<60  tidak efektif) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

I. IDENTITAS PRIBADI 

1. Nama   : Dina Agustina 

2. Nim   : 0502183155    

3. Tempat/tgl.Lahir : Bandar Selamat, 13-08-2000 

4. Pekerjaan  : Mahasiswa 

5. Alamat   : Perk. Bandar Selamat, Kec. Aek. Songsongan 

 

II. RIWAYAT PENDIDIKAN 

1. Tamatan SD Negeri 010137 Per. Bandar Selamat. Berijazah tahun 2012 

2. Tamatan SMP Negeri 1 Bandar Pulau. Berijazah tahun 2014 

3. Tamatan SMA Negeri 1 Aek. Sonsongan. Berijazah 2018 

 

III. RIWAYAT ORGANISASI 

1. Anggota PMII (2019) 

 

 

 

 

 


